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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Observasi 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PERSENTASE KRITERIA YANG MEMENGARUHI 

KESESUAIAN SENTRA INDUSTRI UNTUK SEKTOR PERTANIAN DI 

KABUPATEN LUWU UTARA 

 

Nama  : 

Jabatan : 

 

 

Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui bobot tiap-tiap kriteria dalam 

menentukan prospek dengan menggunakan skala penilaian berikut: 

 

Tabel 1. Definisi Tiap Nilai 

 

Nilai (n) Definisi 

1 Kedua elemen memiliki kepentingan yang sama 

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dibandingkan elemen 

yang lain 

5 Elemen yang satu lebih penting dibandingkan elemen yang lain 

7 Elemen yang satu sangat penting dibandingkan elemen yang lain 

9 Elemen yang satu mutlak lebih penting dibandingkan elemen 

yang lain 

2,4,6,8 Nilai-nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

 

Cara Pengisian: 

Kriteria pada kolom paling kiri dibandingkan dengan kriteria pada kolom 

paling kanan. Bobot 9 s/d 2 (pada bagian kiri) adalah milik kriteria pada kolom 

paling kiri, sedangkan bobot 9 s/d 2 (pada bagian kanan) adalah milik kriteria 

pada kolom paling kanan. Beri tanda silang (x) pada kolom bobot yang sesuai 

berdasarkan nilai ketergantungan yang telah dijelaskan pada tabel diatas. 

 

Contoh pengisian: 

 

Kriteria 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriteria 

Aksesibilitas 
       X          

Ketersediaan 

tenaga kerja 

Ket: Aksesibilitas mempunyai nilai kompromi diantara dua nilai yang berdekatan 

 

 

 

 

 



210  

 

Tabel 2. Definisi Tiap Kriteria 

 

No Kriteria Penilaian 

1 Kondisi fisik dasar 
Kondisi kemiringan lahan, jenis tanah, dan 

kerawanan bencana. 

2 Aksesibilitas 
Ketersediaan jalur transportasi darat yang 

meliputi jalan arteri primer dan kolektor. 

3 Ketersediaan tenaga kerja Jumlah tenaga kerja yang tersedia. 

4 Ketersediaan bahan baku 
Jenis komoditas unggulan subsektor tanaman 

pangan dan perkebunan. 

5 
Sarana dan prasarana 

pendukung 

Ketersediaan jaringan listrik, jaringan air 

bersih, jaringan telekomunikasi, ketersediaan 

pelabuhan laut, dan terminal. 

6 Aglomerasi 
Kelompok sentra industri sejenis dalam satu 

kawasan. 

7 Kelembagaan 
Ketersediaan pasar dan KUD (Koperasi Unit 

Desa). 

8 Ketersediaan lahan 
Bukan lahan pertanian, bukan permukiman, 

dan bukan hutan lindung. 

 

Pemilihan Kriteria yang Paling Memengaruhi Kesesuaian Sentra Industri 

Pertanian Berdasarkan Standar yang Berlaku 

Tabel 3. Pembobotan Kriteria 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Kondisi 

fisik dasar 

(kemiringan 

lahan, jenis 

tanah, dan 

kerawanan 

bencana) 

               
Aksesibilitas 

 

               

Ketersediaan 

tenaga kerja 

 

               

Ketersediaan 

bahan baku 

 

               

Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

               
Aglomerasi 

 

               
Kelembagaan 

 

               
Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Aksesibilitas 

 

               Ketersediaan 

tenaga kerja 
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Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

               Ketersediaan 

bahan baku 

 

               Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

 

               Aglomerasi 

 

               Kelembagaan 

 

               Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Ketersediaan 

tenaga kerja 

 

               Ketersediaan 

bahan baku 

 

               Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

               Aglomerasi 

 

               Kelembagaan 

 

               Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Ketersediaan 

bahan baku 

 

               Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

               Aglomerasi 

 

               Kelembagaan 

 

               Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

               Aglomerasi 

               Kelembagaan 
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Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Sarana dan 

prasarana 

pendukung 

               Aglomerasi 

               Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Aglomerasi 

 

               Kelembagaan 

 

               Ketersediaan 

lahan 

 

Kriteria 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 Kriteria 

Kelembagaan 

(pasar dan 

KUD) 

 

               Ketersediaan 

lahan 
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Lampiran 3. Hasil Inputan Data Kuesioner Responden 

1. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Luwu 

Utara 

 
 

2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Luwu 

Utara 

 
 

3. Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan Kabupaten 

Luwu Utara 
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4. Dinas Perdagangan, Perindustrian, Koperasi, dan UKM Kabupaten Luwu 

Utara 

 

5. Pihak Swasta 

 

6. Akademisi atau praktisi di bidang perencanaan wilayah  

a. Akademisi 1 Dosen Universitas Hasanuddin (Gafar Lakatupa, S.T., M.Eng) 
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b. Akademisi 2 Dosen Universitas Hasanuddin (Laode Muhammad Asfan, S.T., 

M.T.) 

 

 
 

c. Akademisi 3 Dosen Universitas Hasanuddin (Dr. Ir. Wiwik Wahidah Osman, 

S.T., M.T) 

 
 

d. Akademisi 4 Dosen Universitas Sulawesi Barat (Virda Eviyanti Deril, S.T., 

M.T) 
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e. Akademisi 5 Dosen Universitas Sulawesi Barat (Windy Septi Sintia, S.T., 

M.T) 

 
 

7. Akademisi atau praktisi di bidang pertanian 

a. Akademisi 1 Dosen Universitas Hasanuddin (Februadi Bastian, STP., M.Si) 

 

 
 

b. Akademisi 2 Dosen Universitas Hasanuddin (Dr. Hari Iswoyo, SP. MA.) 
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c. Akademisi 3 Dosen Universitas Hasanuddin (Achmad Amiruddin, SP., M.Si) 
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Lampiran 4. Proses Analisis Spatial Multi Criteria Evaluation  

1. Penginputan hasil skoring kriteria-kriteria ke dalam atribut tabel di Arcgis 

10.8 

 
 

2. Setelah hasil skoring masing-masing kriteria telah di input, selanjutkan 

dilakukan proses overlay menggunakan tools intersect pada Arcgis 10.8 

 

 

3. Hasil overlay tiap-tiap kriteria berpengaruh (kemiringan lahan, jenis tanah, 

kerawanan bencana, aksesibilitas, ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan 

bahan baku, sarana dan prasarana pendukung, aglomerasi, kelembagaan, 

ketersediaan lahan) 
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4. Peta overlay kriteria berpengaruh diolah menggunakan software ILWIS 3.3, 

dimana sebelum melakukan proses konversi data shapefile ke dalam bentuk 

raster perlu dilakukan pembuatan sistem koordinat terlebih dahulu yang 

disesuaikan dengan koordinat peta yang telah dibuat sebelumnya yaitu UTM 

zone 51S dengan datum WGS 1984.  
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5. Proses georeferencing dilakukan pada peta yang telah di import dengan 

menyesuaikan sistem koordinat yang telah dibuat sebelumnya.  

    
  

6. Setelah proses georeferencing yang telah dilakukan, maka dihasilkan 

konversi data vektor ke data raster dengan tools rasterize polygon map. 

 

  
 

7. Data vektor diubah dalam bentuk raster di dalam aplikasi Ilwis 
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8. Pembuatan model SMCE  diperlukan untuk mengelompokan kriteria dan 

bobot dari masing-masing kriteria. Proses penentuan tingkat kesesuaian 

lokasi sentra industri subsektor tanaman pangan dan perkebunan 

menggunakan tools decision making (pengambilan keputusan). 

 

 
 

9. Pada criteria tree dilakukan proses penginputan data kriteria-kriteria yang 

berpengaruh dalam penentuan lokasi sentra industri, seperti kriteria 

kemiringan lahan, jenis tanah, kerawanan bencana, aksesibilitas, 

ketersediaan tenaga kerja, ketersediaan bahan baku, sarana dan prasarana 

pendukung, aglomerasi, kelembagaan, dan ketersediaan lahan.  
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10. Pada penentuan lokasi sentra industri subsektor tanaman pangan dan 

perkebunan dilakukan proses standarisasi “benefit” pada tiap-tiap kriteria 

dengan nilai minimumnya adalah 0 dan maksimum adalah 1. Pilihan 

pertimbangan “benefit” mempunyai asumsi bahwa semakin tinggi nilai yang 

dimiliki pada tiap-tiap kriteria maka lokasi yang dihasilkan akan semakin 

baik. 
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11. Selanjutnya dilakukan proses pembobotan tiap-tiap kriteria dengan 

menggunakan nilai dari hasil kombinasi responden yang didapatkan dari 

analisis AHP. Perhitungan yang dilakukan menggunakan metode langsung 

(direct method), dimana normalisasi nilai yang dihasilkan adalah 1. 

 

 

12. Setelah proses pembobotan telah selesai, maka dilakukan proses generate  

all output untuk mengetahui hasil analisis tingkat kesesuaian lokasi sentra 

industri subsektor tanaman pangan dan perkebunan. 
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13. Hasil analisis diekspor dalam bentuk tif yang kemudian akan dimasukkan ke 

dalam aplikasi Arc Gis 
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14. Data yang telah diekspor dalam bentuk tif dimasukkan ke dalam aplikasi 

Arcgis  

 
 

15. Data dalam bentuk tif diekspor menjadi data vector 

 

 
 

16. Data diklasifikasikan menggunakan persentase sesuai dengan hasil analisis 

di aplikasi Ilwis 
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17. Hasil peta kesesuaian sentra industri di Kabupaten Luwu Utara Subsektor 

Tanaman Pangan dan Perkebunan 
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